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ABSTRAK

STEM merupakan salah satu pendekatan dalam proses pembelajaran. STEM  memiliki arti
Science, Technology, Engineering and Math.  Pendekatan STEM diharapkan mampu membuat 
pemahaman siswa terkait cara kerja dan meningkatkan penggunaan teknologi lebih meningkat.
Berbagai keterampilan yang harus dimiliki seseorang di era revolusi 4.0 ini terutama peserta
didik. Salah satu keterampilan yang dibutuhkan agar dapat bertahan di persaingan ketat era
revolusi 4.0 yaitu kemampuan berpikir kritis.. Penelitian ini  bertujuan untuk melakukan review
terhadap artikel-artikel mengenai pengaruh  pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Metode penelitian ini yaitu literature review dengan mencari berbagai
artikel-artikel yang yang terdapat pada jurnal yang terakreditasi nasional maupun internasional
terkait pengaruh penerapan pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Berdasarkan hasil literature review disimpulkan bahwa penerapan pendekatan STEM
berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik terlebih jika
dikombinasikan lagi dengan model-model pembelajaran seperti model pembelajaran problem
based learning dan model pembelajaran lainnya .

Kata kunci: Pendekatan STEM, Kemampuan Berpikir Kritis

PENDAHULUAN
Guru harus mampu merancang pembelajaran yang kreatif dan inovatif dengan

memanfaatkan teknologi sejalan dengan Era Revolusi Industri 4.0 karena adanya
pergeseran paradigma proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dibuat sedemikian
rupa sehingga memudahkan siswa untuk membangun dan menggunakan
pengetahuannya sendiri, melatih keterampilan, dan mempelajari lebih lanjut tentang apa
yang dipelajarinya.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang diperlukan
untuk bertahan dalam persaingan sengit revolusi 4.0. Menurut Siegel (2013), “kebiasaan
memahami konsep, mengkategorikan, menganalisis, mengumpulkan, dan mengevaluasi
informasi yang diperoleh melalui metode ilmiah mengembangkan kemampuan berpikir
kritis”. Pengamatan, perumusan masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data,
pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan adalah semua komponen dari metode
ilmiah. Dengan asumsi siswa memenuhi ukuran kemampuan tersebut, dapat dikatakan
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bahwa siswa sudah dapat berpikir secara mendasar dalam belajar. Fisika dan sains
adalah dua contoh mata pelajaran yang dapat membantu siswa meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

STEM adalah singkatan dari matematika, sains, teknologi, dan teknik. Pendidikan
STEM harus mampu meningkatkan penggunaan teknologi dan pemahaman siswa
tentang bagaimana sesuatu bekerja (Bybee, 2010). Menurut Shaughnessy (2013),
“pendekatan STEM benar dimasukkan ke dalam studi fisika dan sains karena dapat
membantu siswa dalam memecahkan masalah dan menggabungkan strategi penggunaan
teknologi ke dalam pengajaran”. Selain itu, pendekatan STEM memiliki sejumlah
manfaat, antara lain kemampuan menghubungkan siswa dengan siswa dari berbagai
bidang akademik (Stohlmann et al., 2012). Alhasil, STEM tentunya dapat membantu
siswa mengembangkan berbagai keterampilan yang akan berguna di era revolusi industri
4.0. Pendekatan STEM cukup fleksibel untuk dimasukkan ke dalam bentuk instruksi
baru seperti pembelajaran berbasis inkuiri, instruksi berbasis masalah, dan instruksi
berbasis proyek (Bicer et al., 2015).

Menurut Rosnawati (2012), “STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
karena standar kelulusan menuntut kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan efektif
berdasarkan bakat dan minat,” Kurikulum 2013 merupakan upaya untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Susilawati et al. .,2020). Hal ini sesuai
dengan temuan penelitian (Nailul Khoiriyah Khoiriyah et al., 2018), yang menemukan
bahwa “pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and Math) secara
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan meningkatkan
kepercayaan diri sebesar 95 %”. STEM adalah singkatan dari Math, Science,
Technology, and Engineering. Instruksi STEM harus memiliki pilihan untuk
membangun pemahaman siswa dapat menginterpretasikan bagaimana sesuatu bekerja
dan meningkatkan pemanfaatan inovasi. Model blended learning cocok digunakan
karena berbasis teknologi dan bertujuan untuk memaksimalkan kinerja STEM,
khususnya teknologi.

Banyak penelitian telah dilakukan tentang bagaimana mengintegrasikan pendekatan
STEM untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mengingat masalah yang telah
dijelaskan. Perlu dilakukan tinjauan literatur tentang dampak integrasi pendekatan
STEM karena banyaknya studi integrasi yang telah dilakukan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk melakukan literature review terhadap artikel-artikel yang berkaitan dengan
pengaruh pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kritis.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini memakai metode literature review dengan mencari berbagai

referensi teori yang relevan. Penelitian ini dilakukan dengan cara menelusuri
artikel-artikel yang ada pada jurnal yang terakreditasi atau terindeks nasional maupun
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internasional terkait pengaruh penerapan STEM terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Adapun artikel yang digunakan pada literature review ini yaitu artikel
yang didapatkan dengan menggunakan 6 database ERIC, Google Scholar, Taylor and
Francis, Sage Journal, Wiley Journal, dan Science Direct dengan memasukkan kata
kunci “STEM Approach atau pendekatan stem”, “critical thinking atau kemampuan
berpikir kritis”.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data
yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Sumber data sekunder berupa buku
atau dokumen-dokumen yang terdapat dalam jurnal yang berkaitan dengan pengaruh
pendekatan STEM terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Sumber data pada
penelitian ini yaitu 21 artikel ilmiah dan 6 buku yang terkait dengan variabel pengaruh
pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 10 artikel terpilih yang relevan dengan problem yang diteliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel. Rekapitulasi Analisis Data Artikel

No Judul Masalah Tujuan Hasil
1 Penerapan

pendekatan STEM
untuk
meningkatkan
keterampilan
berpikir kritis
peserta didik

Belum
dikembangkannya
keterampilan
berpikir kritis
peserta didik di
MAN 3 Kabupaten
Bireuen pada
pembelajaran
biologi, serta peserta
didik belum mampu
menganalisis suatu
masalah dan
mengemukakan
pandangan baru atau
membentuk
kesimpulan terhadap
suatu permasalahan

Mengetahui
pengaruh
penerapan
STEM terhadap
kemampuan
berpikir kritis
peserta didik
pada materi
pencemaran
lingkungan

Pembelajaran
yang
menerapkan
pendekatan
berbasis
STEM efektif
untuk
meningkatkan
kemampuan
berpikir kritis
peserta didik

2 Pengaruh
pendekatan
Science,
Technology,
Engineering, and
Mathematics
(STEM) terhadap

Masih rendahnya
kemampuan berpikir
kritis peserta didik

Mengetahui
pengaruh
pendekatan
STEM terhadap
keterampilan
berpikir kritis
peserta didik

Pengaruh
pendekatan
STEM sangat
signifikan
dalam
meningkatkan
kemampuan
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keterampilan
berpikir kritis
menggunakan
model
pembelajaran PBL

dengan
menggunakan
model
pembelajaran
PBL

berpikir kritis
peserta didik 

3 Keefektifan
pembelajaran
sains, teknologi,
teknik, dan
matematika-inkuiri
siswa usia 15-16
tahun berdasarkan
kurikulum K-13
Bahasa Indonesia :
dampaknya
terhadap
keterampilan
berpikir kritis

Pendekatan STEM
belum menjadi
alternatif dalam
membangun
kemampuan berpikir
kritis peserta didik

Untuk mengukur
secara kuantitatif
dampak model
STEM-inquiry
berbasis K-13
Kurikulum
indonesia
terhadap
kemampuan
berpikir kritis
peserta didik
usia 15-16
tahun.

Kemampuan
berpikir kritis
peserta didik
sebelum dan
sesudah
memakai
model
pembelajaran
inkuiri
berbasis
STEM tidak
sama. Model
inkuiri
berbasis
STEM efektif
dalam
membangun
kemampuan
berpikir kritis
peserta didik

4 Implementasi
pembelajaran
berbasis STEM
untuk
meningkatkan
kemampuan dalam
berpikir kritis,
kreatif, dan bekerja
sama peserta didik
kelas VIIA SMP
Negeri 4 Sibulue

Belum ada pelajaran
berbasis STEM
untuk membentuk
peserta didik yang
berpikir kritis, logis,
kreatif, dan
kolaboratif

Untuk
memperoleh
gambaran
tentang
peningkatan
keterampilan
berpikir kritis,
kreatif, dan kerja
sama peserta
didik

Pembelajaran
berbasis
STEM mampu
meningkatkan
pemahaman
konsep,
meningkatkan
keterampilan
berpikir kritis,
kreatif serta
kerjasama
peserta didik

5 Analisis penerapan
pendekatan STEM
pada pembelajaran
biologi

Pembelajaran yang
diterapkan masih
konvensional

Menganalisis
penerapan
pendekatan
STEM pada
mata pelajaran
biologi

Pendekatan
STEM pada
pembelajaran
biologi mampu
meningkatkan
hasil belajar,
keterampilan
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berpikir kritis,
literasi sains,
kreativitas,
serta
kemampuan
berpikir ilmiah
peserta didik.

6 Pengembangan
perangkat
pembelajaran
melalui pendekatan
STEM untuk
meningkatkan
kemampuan
berpikir kritis
siswa

Belum adanya
pelajaran yang
menerapkan
pendekatan STEM

Untuk
menghasilkan
perangkat
pembelajaran
berbasis STEM
pada materi
fotosintesis yang
valid dan efektif

Perangkat
pembelajaran
berbasis
STEM
memiliki
pengaruh
terhadap
kemampuan
berpikir kritis
peserta didik

7 Pendekatan STEM
untuk
meningkatkan
keterampilan
berpikir kritis
siswa pada materi
fluida statis

Siswa belum
mampu mencari
atau menemukan
solusi untuk strategi
yang dapat
mengatasi
kekurangan
keterampilan
berpikir kritis
mereka

Mengetahui
pengaruh
pendekatan
STEM terhadap
kemampuan
berpikir kritis
siswa pada
materi fluida
statis

Pendekatan
STEM mampu
membangun
keterampilan
berpikir kritis
siswa pada
materi fluida
statis

8 Efektivitas model
pembelajaran
blended learning
dengan pendekatan
STEM dalam
upaya
meningkatkan
kemampuan
berpikir kritis
peserta didik

Masih rendahnya
kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Mengetahui
efektivitas
keterlaksanaan
pembelajaran
blended learning
berbasis STEM
untuk
meningkatkan
keterampilan
berpikir kritis
peserta didik

Keterlaksanaan
pembelajaran
blended
learning
berbasis
STEM berjalan
dengan baik,
dan efektif
untuk
meningkatakan
keterampilan
berpikir kritis
peserta didik  

9 Peningkatan
kemampuan
berpikir kritis

Masih rendahnya
kemampuan berpikir
kreatif siswa yang

untuk
mengetahui
pengaruh model

pengaruh
model
Project-based

Quo Vadis Pengelolaan Biodiversitas Indonesia Menuju SDGs 2045 978



Prosiding SEMNAS BIO 2022
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

ISSN : 2809-8447

matematis siswa
melalui Model
Project Based
Learning dengan
pendekatan STEM

disebabkan oleh
pembelajaran
sekolah yang hanya
melatih berpikir
konvergen, yang
terbatas pada
penalaran verbal dan
pemikiran logis.

Project-based
Learning
berbasis STEM
terhadap
keterampilan
berpikir kreatif
peserta didik.
 

Learning
berbasis
STEM
terhadap
keterampilan
berpikir kreatif
dan kritis
peserta didik.
mengalami
peningkatan
yang
signifikan
dibandingkan
sebelum
diterapkan
pembelajaran  

10 Meta-analisis
pengaruh integrasi
pendekatan STEM
dalam
pembelajaran IPA
terhadap
kemampuan
berpikir kritis
peserta didik

Masih rendahnya
kemampuan berpikir
kritis peserta didik

Untuk
mengetahui
pengaruh
integrasi
pendekatan
STEM terhadap
kemampuan
berpikir kritis
peserta didik
pada
pembelajaran
IPA

Integrasi
pendekatan
STEM Model
Problem Based
Learning lebih
efektif
diterapkan
dibandingkan
model lainnya,
serta efektif
untuk
meningkatkan
keterampilan
berpikir kritis
peserta didik
pada jenjang
SMA.

Menurut penelitian (Ritonga & Zulkarnaini,2021), berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan STEM dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pendekatan STEM adalah pendekatan terpadu
untuk proses belajar mengajar yang menggabungkan ilmu pengetahuan,
teknik,teknologi, konten, dan keterampilan matematika menjadi satu kesatuan (Lou, et
al., 2014). Selain itu, dengan kemampuan berpikir kritis juga dapat ditingkatkan dengan
menggunakan bantuan  lembar kerja siswa (LKS)  berbasis pendekatan STEM (Yulianti
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et al., 2020). Salah satu tahapan STEM yaitu tahap fokus dimana peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengidentifikasi permasalahan sesuai dengan fakta-fakta pencemaran
lingkungan secara jelas. Selain itu,  LKPD yang dikolaborasikan dengan pendekatan
STEM dapat meningkatkan  kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Menurut R.M. Capraro (2013) “Model problem based learning merupakan salah
satu model metode pengajaran yang tepat untuk pendekatan STEM”. Model PBL ini 
memberikan kehidupan nyata seperti pengalaman untuk belajar. PBL merupakan metode
pembelajaran yang menuntut siswa untuk mengakses berbagai sumber informasi, selain
dari guru atau buku pelajaran mereka, untuk memecahkan masalah kehidupan nyata
yang kompleks. STEM dapat meningkatkan pemikiran peserta didik yang lebih tinggi
.Model PBL dapat meningkatkan keterlibatan diri siswa dalam proses pembelajaran,
yang mengarah pada peningkatan motivasi dan peningkatan CBC untuk mencari
informasi baru (Choi et al.,2014). Proses seperti evaluasi, mengidentifikasi hubungan
antar konsep, berkolaborasi antara bentuk-bentuk pengetahuan baru , menghasilkan
hipotesis, mendiskusikan masalah dalam konteks, dan dapat mempertimbangkan solusi
alternatif (Yuan, et al., 2014).

Selain itu, menurut penelitian (Yogi et al.,2021) “penggunaan  Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) sangat berpengaruh  terhadap
meningkatnya  kemampuan  berpikir kritis yang dikombinasikan dengan  menggunakan
model pembelajaran PBL”. Pendidikan berbasis STEM telah berkembang untuk
memasukkan berbagai disiplin ilmu untuk mengajarkan siswa pengetahuan yang
komprehensif yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka sebagai sarana
mempersiapkan mereka untuk karir di berbagai bidang yang inovatif (Corlu, 2014).

STEM digunakan dalam suatu proses pengajaran, siswa atau peserta didik  akan
didorong untuk lebih terlibat aktif  dan bertanggung jawab dalam memahami konten
yang diberikan. Hal ini tentunya akan meningkatkan kapasitas mereka untuk berpikir
kritis selama proses pengajaran. Hal ini  menunjukkan pembelajaran aktif terjadi ketika
siswa seolah-olah berperan menjadi guru. Dengan menekankan pendidikan STEM, siswa
diberikan kesempatan untuk mempelajari  tentang dirinya sendiri dan menjadi peserta
aktif dalam proses belajar mengajar tersebut.

Pendekatan STEM yang dikombinasikan dengan penggunaan model
pembelajaran akan semakin baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Model pembelajaran  yang berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran .
Model Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran berbasis masalah
yang sangat tepat jika diterapkan guna melihat bagaimana kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Hal ini juga  sejalan dengan hasil penelitian (Pahrudin et al, 2022) yaitu
pendekatan STEM sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran apalagi jika
dikombinasikan dengan penggunaan model pembelajaran. Kriteria model pembelajaran
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yang digunakan pun yaitu model pembelajaran yang berbasis masalah. Salah satu yang
digunakan pada penelitian tersebut adalah model inquiry.

Keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan kognitif siswa sehingga dapat menyampaikan sebuah informasi secara
efektif. Berpikir kritis digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyimpulkan pendapat logis dalam pembelajaran/ .Pendekatan pembelajaran STEM
inquiry  memberikan  kepada siswa kesempatan untuk dapat  berperan aktif dalam
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan memberikan pengalaman belajar secara
langsung Penelitian terkait yang dilakukan oleh peneliti lain menemukan  pembelajaran
STEM dapat melatih kemampuan berpikir kritis pada materi gelombang suara
(Ismayani, 2016). STEM yang terintegrasi dengan PBL dapat meningkatkan kreativitas
matematis siswa SMK (Lutfi et al., 2017). STEM terintegrasi dengan PBL dapat
meningkatkan literasi sains, kreativitas, dan hasil belajar (Dewi et al., 2018), dan dengan
pendekatan STEM kemampuan siswa dalam pemecahan masalah siswa dapat meningkat
(Khoiriyah et al., 2018).

 Penelitian lain juga menyebutkan bahwa penerapan pembelajaran STEM dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, kemampuan berpikir kreatif
(kreativitas) siswa, dan kemampuan kerjasama peserta didik. Ketika menggunakan
model pembelajaran peneliti memberikan sebuah permasalahan kepada siswa, lalu siswa
dituntut mampu mengidentifikasi masalah yang kemudian  masalah tersebut dianalisis .
Proses menganalisis suatu masalah dilakukan berdiskusi dengan anggota kelompok 
untuk bisa memberikan evaluasi dari masalah tersebut. Proses pembelajaran STEM
menggunakan sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam konteks nyata yang
menghubungkan sekolah, dunia kerja, dan dunia global guna mengembangkan literasi
STEM sehingga diharapkan kemampuan inilah yang akan bisa membawa peserta didik
mampu bersaing pada abad ke-21.

Pada pembelajaran biologi dengan penerapan pendekatan STEM didapatkan
hasil bahwa ada peningkatan  hasil belajar siswa, keterampilan berpikir kritis siswa,
literasi sains siswa, kreativitas siswa, kemampuan berpikir ilmiah. Tetapi STEM ini tidak
memberikan pengaruh dalam peningkatan  literasi teknologi dan kemampuan mengambil
sebuah keputusan. Pendekatan STEM memiliki keterkaitan dengan model pembelajaran
dan berperan penting dalam pembelajaran salah satunya yaitu pembelajaran  biologi.
Pada pembelajaran biologi, penerapan STEM juga dikombinasikan  dengan
model-model pembelajaran seperti PBL, discovery learning, PjBL, dan blended
learning.

Penelitian (Zalsalina et al,2021) mengatakan bahwa “pendekatan STEM layak,
praktis, dan efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis peserta didik  digunakan
untuk menunjang suatu perangkat pembelajaran”. Penggunaan pendekatan STEM dalam
perangkat pembelajaran  merupakan langkah  yang tepat dan dapat melatih peserta didik
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mengerjakan soal-soal berbasis sains. Perangkat pembelajaran dengan pendekatan
STEM akan memberikan dorongan kepada peserta didik agar terlibat aktif dalam proses
menemukan dan mempelajari konten sains. Selain itu, juga memberikan kesempatan
kepada  peserta didik untuk mampu berpikir secara kritis sehingga ia mampu membuat
sebuah keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh. 

Pendekatan STEM dalam tahap scientific process siswa dilatihkan untuk untuk
memfokuskan pertanyaan terhadap berbagai masalah yang dihadapi, diantaranya pada
isu banjir karena sumbatan aliran sungai. Siswa mengajukan pertanyaan cara membuat
alat yang dapat mengangkat atau memindahkan tumpukan sampah yang menyumbat
aliran sungai. Setelah siswa mengajukan pertanyaan, guru membimbing siswa untuk
menjawab pertanyaannya sendiri berdasarkan hasil pengamatan terhadap demonstrasi
yang dilakukan oleh guru. Guru melatihkan indikator mengatur strategi dan taktik
dengan cara menginstruksikan siswa untuk meninjau kelemahan atau kelebihan
rancangan dan produk teknologi sederhana yang mereka buat. Salah satu rancangan dan
produk teknologi yang mereka buat diantaranya lengan hidrolik sederhana.

Pendekatan STEM  dalam prosedur ilmiah, peserta didik didorong untuk
berkonsentrasi pada pertanyaan tentang berbagai masalah yang dihadapi, seperti isu
banjir akibat sumbatan aliran sungai. Siswa menanyakan cara membuat alat yang bisa
membantu memindahkan  tumpukan sampah yang bisa menutupi aliran sungai. Setelah
siswa mengajukan pertanyaan, guru mendorong siswa untuk menjawabnya secara
langsung berdasarkan hasil penilaian persepsi siswa terhadap demonstrasi yang telah
dilakukan guru. Guru melihat indikator mengatur strategi dan taktik dalam bentuk
menginstruksikan siswa untuk meninjau kelemahan atau kelebihan rancangan dan
teknologi produk sederhana yang mereka buat.Satu-satunya rancangan dan produk
teknologi yang mereka hasilkan adalah hidrolik sederhana.

Selain model problem based learning, pendekatan STEM juga digunakan pada 
model pembelajaran blended learning .Model ini  dilaksanakan dengan menggunakan
model tiga ruang belajar hal ini masih dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik secara efektif dan signifikan. Diharapkan hal ini bisa  menjadi acuan bagi
tenaga pendidik untuk dapat menerapkan model pembelajaran blended learning dengan
pendekatan STEM dalam proses pembelajaran untuk dapat mendorong peningkatan
kemampuan berfikir kritis peserta didik. (Wahyunita,& Subroto, 2021).

Menurut teori konstruktivisme, guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator.
Maksudnya disini adalah guru tidak hanya sekedar memberikan ilmu pengetahuan
kepada peserta didik ,namun pengetahuan itu bisa berasal dari peserta didik sendiri.
Setelah itu, digunakan tahap research , tahap ini merupakan tahap dimana peserta didik 
dituntut untuk dapat mencari informasi, mendesain, dan mengembangkan pemahaman
konseptual yang relevan berdasarkan proyek. Guru bisa membimbing peserta didik
dengan memberikan kemudahan dalam proses belajar mengajar dimana  peserta didik
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diberikan kesempatan untuk menerapkan ide mereka sendiri dalam proses pembelajaran.
Hal ini didukung oleh (Mayasari et al.,2014) menyatakan bahwa “dalam suatu proses
pembelajaran yang  diintegrasikan atau dikombinasikan dengan pendekatan STEM
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta didik tersebut”. Hal ini dikarenakan
dalam proses pembelajaran peserta didik  dilatih untuk mengidentifikasi masalah,
mencari informasi, membuat perencanaan, merancang desain, dan menghasilkan suatu
produk yang merupakan pemecahan dari masalah (Octaviyani et al,2020).
Tahapan-tahapan tersebut merupakan pembelajaran menggunakan model Project-Based
Learning dengan menggunakan  pendekatan STEM.

Penggunaan Model PBL yang terintegrasi STEM  dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis karena beberapa hal: 1) memberikan penjelasan yang 
sederhana, 2) membangun keterampilan dasar, 3) menyimpulkan, 4) memberikan
penjelasan lanjut, 5) mengatur strategi dan taktik. Model Problem Based Learning yang
dikombinasikan dengan pendekatan STEM adalah  pembelajaran yang berdasarkan pada
permasalahan dan juga berdasarkan kepada pemberian masalah. Dengan demikian,
model PBL terintegrasi STEM diharapkan mampu melatih kemampuan analisis peserta
didik terhadap suatu permasalahan yang diberikan. Pembelajaran IPA dan Fisika tak
terlepas dari permasalahan mengenai fenomena yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu,  kemampuan berpikir kritis peserta didik sudah terbentuk 
karena ia sudah terbiasa dalam menganalisis sebuah permasalahan yang ada. (Ananda &
Salamah,  2021).

PENUTUP
Berdasarkan hasil literature review didapatkan kesimpulan bahwa penerapan

pendekatan STEM berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa, terutama jika dipadukan dengan model pembelajaran seperti model pembelajaran
berbasis masalah dan model pembelajaran inkuiri, berdasarkan studi literatur yang telah
dilakukan. Guru dapat menggunakan pendekatan STEM untuk membuat pembelajaran
menjadi menyenangkan dengan menggabungkan sains, teknologi, teknik, dan
matematika. Hal ini menjadikan mahasiswa aktif dan mandiri serta membantu mereka
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Artikel ini diharapkan dapat menjadi
referensi atau sumber informasi ilmiah bagi penelitian ini.
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